
 
 

96 
Auliasa Enlina, 2016 

SISTEM PERAMALAN PENGADAAN BAHAN BAKU PRODUKSI SEBLAK BASAH INSTANT MOMMYINDO 

DENGAN IMPLEMENTASI METODE WINTER 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan penelitian mengenai implementasi metode winter untuk 

menentukan jumlah pengadaan bahan baku produksi Seblak Basah Instant 

Mommyindo, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran. 

5.1  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, adalah. 

a. Dalam menentukan pola data, maka dibutuhkan deret data yang cukup untuk 

menentukan apakah data tersebut dipengaruhi oleh komponen tren dan/atau 

musiman. Sedangkan dalam melakukan peramalan, maka semakin pendek 

jarak waktu antara data aktual dengan data peramalan maka hasilnya akan 

semakin mendekati akurat. Hal tersebut tentunya dengan mempertimbangkan 

faktor eksternal yang mungkin berpengaruh terhadap hasil peramalan. 

b. Untuk memilih bobot konstanta pemulusan yang optimal maka harus 

disesuaikan dengan maksud dan tujuan akhir dari suatu peramalan. Tetapi pada 

umumnya penentuan bobot pemulusan dilakukan dengan cara trial and error 

yang juga menghindari overfitting. Karena penggunaan nilai konstanta 

pemulusan yang tepat dan sesuai dengan perubahan pada pola data masa lalu, 

dapat meminimumkan error dan menghasilkan persentase MAPE yang 

minimum. 

c. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa Sistem 

Peramalan Pengadaan Bahan Baku Produksi Seblak Basah Instant 

Mommyindo ini berhasil dalam memprediksi jumlah pengadaan bahan baku 

produksi. Dengan menggunakan variabel data historis penjualan seblak 

mingguan dari varian original dan rendang dengan rentang periode 10 Januari 

2015 – 28 Maret 2015 yang diolah ke dalam rumus perhitungan peramalan 
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winter dengan bobot pemulusan yang telah ditetapkan, maka menghasilkan 

error sebagai berikut : MAPE pada varian original sebesar 6,71% sehingga 

kemampuan peramalan berada di tingkat akurasi sangat baik, sedangkan hasil 

MAPE pada varian rendang sebesar 11,14% sehingga kemampuan peramalan 

berada di tingkat akurasi baik. 

 

5.2  Saran 

Dalam melakukan proses peramalan pengadaan bahan baku produksi seblak 

instant mommyindo, diharapkan peneliti selanjutnya agar. 

1. Menambahkan data penelitian, melakukan proses analisis pada inisialisasi dan 

data peramalan, dan mengoptimalkan bobot konstanta pemulusan agar proses 

prediksi bisa lebih mendekati akurat. 

2. Menjabarkan lebih terperinci tentang hasil peramalan, penyempurnaan fungsi 

sistem, dan visualisasi grafik dari hasil peramalan. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama, diharapkan 

melakukan analisis peramalan dengan metode peramalan yang lain. 


